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INTISARI

PT WNandhi Radja Nusantara merupakan salah satu perusahaan yang
memproduksi produk kolit. seperti dompet kulit, tas kulit, sorung tangan kulit, ikat
pinggang kulit, jaket kulit, hingga aksesoris kulit lainnya yang dapat menunjang gaya
hidupnya. Salah satunya yaitu dompet kulit pria rogue. Tujuan dari tugas akhir ini yaitu
untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan dengan ditemukannya defecr pada dompet
saal pengecekan di guality conirof. Pengumpulan dats menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta metode sekunder yaitu literatur pustaka.
Proses pembuatannya meliputi ; pre-produksi desain, pela dan persiapan bahan di
inventory, pemotongan material. perakitan produk tim massal, finiching pengecekan
kualitas dan kuantitas oleh guality comtrod, dan finishing packing. Data yang diperaleh
dianalisis untuk mengetahui faktor permasalahsn menggunakan diagram fishbone,
Ditemukan 35 faktor yang menjadi adanya defect pada dompet yaitu faktor manusia,
faktor material, fakior metode, faktor mesin, dan fakior lingkungan. Diatn defect yang
diperoleh dari perusahaan disajikan dalam tabel dengan jumlah defect sehesar 96 pes
dari [(HK) pes atau memiliki perseniase sebesar 9.6% dan 10% yang dijadikan standar
oleh tim gualite controf pada error produksi oleh faktor manusianya sebanyak 49pes.
Foktor manusia itu terdapat konsistensi kerjn menurun dan karyawan vang kurang
paham atau tidak terampil. Hal ini perlu adanya tindakan upaya mengatasi defect pada
dompet kulit pria rogun kepada perosahaan dengan menerapkan SOP secara terikat
dan teriulis, mengoptimalkan pelatihan frainirg kerjo, mengontrol metode selama
proses produksi, melakukan jadwal perawatan mesin secara rutin dan memperluas
medha kerjo.

Kata kunci : Upaya Mengatasi, Dompet Pria, Defecd, Proses Produksi

xil



ABSTRACT

PT Nandhi Radia Nusantara ix a company that produces leather products, siuch
as leather wallets, leather bags, feather gloves, leather belts, leather fackeis, and other
leather accessories that can support vour lifextvle. Ope of them is the Rogun men's
leather wallet. The aim of this final assigmment iv (o identify and resolve defects fownd
in wallets during guality cortrof checks. Data eollection uses obsevvation, interviews
and documentation methods, ax well as secondary methods, namely fibrary literature.
The manufacturing process includes: pre-production design, patiern and preparation
of waterials in imventory, material cutting, mass team product assembly, fimishing,
guality and quantity checking by guality control, and finishing packing. The data
obiained wax analvzed o determine the problem foctors uxing a fishbone diagram.
Five factors were found to cause defects i wallets, namely human faclors, materiaf
factors, method factors, machine factors and environmental factors. Defect data
ohtained from the company is presented in a table with o total of %6 defects out of 1000
poy or g percentage of 2.6% out of 1% winich is wsed ax o standard by the guality
contrel team for production errors caused by human factors of 49 pes. The human
SFactor fncludes decreased work consistency and emplovees who lack understanding or
are wnskilled. This requires the company fo foke action 1o overcome defects in Rogun
mien's leather wallety by implemienting strict and writien SOPs, optimizing work
training. contralling methods duering the production process, carryving ont roufine
machine maimtenance schedules and expanding work media.

Kevwords ; Efforts io overcomse, Men 5 Wallet. DBefect, Production Proces

xiii



BAB 1

PENDAHULUAN
A, LATAR BELAKANG

Industri salah satw sekior vang memiliki peranan penting dalam
pembangunan wilayah. Hampir semua negara memandang bahwa industrialisasi
merupakan  sebuah  keharusan  karena menjomin  kelangsungan  proses
pembangunan ekonomi jangka panjang dengan laju pertumbuhan ekonomi yang
tinggi dan berkelanjutan vang menghasilkan peningkatan pendapatan perkapita
setiap tahun. Memurut Kementerian Penindustrian, Indonesia termasuk dalam 10
negara industri terbesar dalam bidang manufakiur di dunia dan 5 besar negara di
dunia sebagai kontnibutor sumbangan perekonomian nasional yang mencapai
lebih dari 20%. Industri kulit telah menunjukkan kirerja vang menggembirakan
dengan capaion produk domestik bruto yang meningkat secarn signifikan.
Permintaan pasar terhadap produk kerajiman kulit terus meningkat baik dan
pasar domestik maupun internasional (Datn Kementerian Perindustrian, 2022),
dengan- salah satu produk yang diminati adalah dempet (Kerajinan Dari Kulit,
2023y

Industri kulit merupakan sektor ekonomi vang terkait mengena
produksi barang-barang bahan boku kuolit hewani. Hal ini ada sejak zaman
prasejarah. manusia pertama kali menggunakan kulit hewan untuk pakaian dan
perlindungan dirt dari cuaca dan bahaya di alem. Seiring perkembangan evolusi.

dunia industri kolit mengalami perkembangan pesat beriringan dengnn kemajuan



teknologi yang memudabkan dalam mengaplikasikan sebush ide inovasi
manusia ke bentuk produk kulit. Banyaknya keberagaman produk kulit tersebut
didorong adanya sebuah permintaan passr yang tinggi karena menyesuaikan
kebutuhan manusia wvang mendukung untuk goya hidupnya. Saloh satu
keberagaman produk kulit yang diminati masyarakat yaitu induestri produk
dompet kulit.

Industn dompet kulit saat ini memiliki banyak ragam bentuk dan
fungsinya. Adanya linggi permintoan pasar membual produsen para pengrajin
dompet kulit memiliki sebuah tuntutan baru untuk selalu meningkatkan kualitas
dari produk dompetnya agar tidak mengecewakan parz konsumennya. Sebuah
kualitas dalam produk dompet kulit merupakan bagian dari kepuasaan dan
kepercayaan konsumen. Dalam konteks kualitas produk dompet kulit tidak
hanya dilihat dari produknya saja, melainkan dari ketepatan suatu perusahaan
dan konsistensi selama proses produksi dan pelayanannya. Ketepatan pengerjaan
sesuni targe! wakin yang diberikan akan memaksimalkan biayva produksinya.
MNamun tak banyak dalam proses produksi yang dituntut cepat dalam
pengerjaannya sehinggn membunt pengerjaan operator produks tidak maksimal
dan menyebabkan beberapa kesalahan dalam produksinya.

Keberhasifon suatu perusahaan industri dapat dikatakon apabila dalam
proses produksinya minim tegjadinya suatn produk yang mengalami defect atan
bisa dikatakan zero defecr. Hal itu bisa terwujud apabila semua proses produksi
sesuai dengan prosedur dan standart kualitas yang dimiliki oleh perusahaan.

PT Nandhi Radja Nusantara merupakan usaha yang bergerak pada



bidang produk kulit di Surabava. Jawa Timur. Perusahasn ini menjalankan
usahanya dikota besar vang pastinya memiliki banyak pesaing yang bergerak
sama di bidangnya. Persaingan tersebut sangatlah kompetitif karena melikat
minat pasaran masyarakat dengan kualitas produk kuolit vang tingm sepert
produk dompet kulit, tas kulit, sarung tangan kulit, ikat pinggang kulit, joket
kulit, hingga aksesoris kulit lainnya yvang dapat menunjang gaye hidupnya.
Sehingga untuk memenangi persaingan itu harus memiliki suatu perepcansan
vang dapat menciptakan unggulan dengan kualitas produk yang baik demi masa
jangka panjang operasional sesuai spesifikasinya. Menurut Mitra (2016}
pengendalian kualitas adalah kesesusian dari produk atau layanan untuk
memenuhi atau melampaui keinginan yang diminta oleh pelanggan. Perusahaan
ini memiliki keunggulan demi menank minal masyarakat di berbagm kalangan
vakni dalam pelayanan jasa terhadap kepuasan konsumen seperti adanya
pemberian garansi seumur hidup terhadap produk kulit apabila terdapat suatu
produk defecr atae cacat. Produk cacat vakni produk yang dihasilkan melaln
proses produksi yang tidak memenuhi standart kualitas yang telah ditetapkan
oleh suatu perusahzan.

Pada periode bulan Maret sampai awal Mel memproduksi sebuah
dompet kulit pria roguns. Berdasarkan penelitian lapangan selama proses magang
ditemukan suatu permasalahan defect miner maupun mayver pada produk kulit
yvang sudah menjadi barang jadi. Permasalahan tersebut dapat diketahui saat
memasuki pengecekan di guality control, Defect yang sering ditemukan seperts

cacat asli dan kulitnya vang terus dipaksakan pada proses perakitan sehingga



terlihat jelas karena peletakan kulit defect lersebut diluar atan cover produlk.
adanya luka baret atau goresan pada kulit karena selama proses produksi terdapat
kesalahan vang tiduk sesumi dengan kelayakan kualitas produk, pengeleman
vang tidak rata dan rapi. kulit terkena bekas solder maupun bekas tusuk jahitan,
jarak yang harus sama padn perakitan antar komponen sisi kil don kanannya,
dan jahitan yang tidak ropi maupun lomcal. Kesalahan-kesalahan pengerjaan
tersebut yang menvebakan defect pada produk dompet kulit pna rogun tentu
memeriukan penangonan dan perbaikan vlang dalam pengerjaan atau mungkin
bisa sampai mengeanti dan membuat produk bar apabila defecr parah. Adanya
penanganan dan perbaikan kesalahan tersebul tentu jugs skan menambah biaya
produksi perusahaan. Jika hal seperti ini tidak dilakukan penanganan dan terjadi
kelolosan sampai ke distributor dan konsumen, maka akan mempengaruhi nama
dan kualitas produk dompet kulit pria roges perusahaan di pasaran.

Adanya permasalahan mavor tersebut tentu menandokan kualitas pada
perusahaan yang tidak optimal. Namun hal tersebut bukan berarti dan kualitas
preduknya saja yvang perlu diperhatikan. melainkan dari segi proses produksinya,
pemahaman, dan skill sumber dava manusianya, Proses produksi yang perlu
diperhatikan mulai dari pre-produksi hingga menjadi barang jadi yang tentu
melewati divisi gualiey cortrol sebagal pengecekan dan kelayakan kualitas
produk, Oleh hal itu suatu usaha dalam perusahaan harus mampu
mempertahankan dan mengendalikan kualitasnya dengan memiliki standart
ketetapan dari pre-produksi, proses produkst hingza menjadi produk jadi yang

akan dilakukan pengecekan sampai qualite control. Berdasarkan permasalahan



diatas. penulis mengambil judul sesual dengan kesdaan penelitian lapangan

selama proses magang yang digunakan sebagai tugas akhirnya yaitu “UPAYA

MENGATASI DEFECT PADA PRODUK DOMPET KULIT PRIA

ROGUN D1 PT NANDHI RADJA NUSANTARA SURABAYA"

B. PERMASALAHAN

Berdasarkan penelitian yang terjadi dilapangan selama magang di PT

Nandhi Radja Nusantara Surabaya. Maks terdapat beberapa permasalahan

yang ditemukan oleh penulis yaitu :

I

Permasalahan apa yang terjadi pada proses pembuatan dompet kulit
pria rogun di PT Nandhi Radja Nusantara?

Apao saja yang menjadi faktor permasalahan sdanya defecr pada produk
dompet kulit pria rogun di PT Nandhi Radja Nusantara?

Bagaimana upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengatasi
permasalahan defeer pada produk dompet kulit pria reggun di PT Nandhi

Radja Musantara?

C. TUIUAN

e

Mengetahu permasalohan yang terjadi dan dihadapi oleh perusahsan
pada saat pembuatan dompet kulit pria rogun.

Mengidentifikasi faktor penyebab adanya defect pada produk dompet
kulit pria rogun di PT Nandhi Radja Nusantara.

Membantu menemukan dan memberikan sebuah wpaya untuk

mengatasi adanya permasalahan defecs pada produk dompet kulit pna



rogun di PT Nandhi Radja Nusantara.

D MANFAAT

]

Adapun manfaat dar adanya tugas akhir ini yaitu

. Sebagai pengembangan don penerapkan ilmu yang dipercleh dan

kampus mengenai produk kulit dengan mengimplemetasikan di
perusahaan saal proses magang,

Dapat menjadi masukan perbaikan guna lebith memperhatikan dalam
proses perakitzin kinerja selama produksi demi memperiahankan
kualitas dan tidak ndanya defeci pada produk dompet kulit pria rogun.
Menjadi tambahan referensi dalam memperhatikan kualitas pada

produk dompet kulit priz rogen vang akan digurakan kedepannyva.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Upava Mengatasl

Poerwadarminta (2006 : 1344) menyebutkan upaya adalah usaha untuk
menyampatkan maksud, akal, dan ikhtiar. Upaya merupakan segala sesuatu
yang bersifat mengusahakan terhadop sesuatu hal upaya dapat lebih
berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan, fungsi serta
mnfaat suatu hal tersebut dilaksanakan. Upaya sangat berkaitan erat dengan
pengpunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut. agar
berhasil maka digunakanlah suatu cora, metode, dan alat penunjang lainnya,

Upaya merupakan ussha, ikhtior (untuk mencapai suatu maksud
memecahkan suatu maksud, memecahkan persoalan . mencari jalan keluar)
maksudnya falah bagian dan peranan yang horos dilakuksn oleh seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 20035).

Surayin (2002 : 663) menyatakan bahwa upaya menzpakan usaha, akal,
ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). Dalam setiap vpaya vang dilakukan
oleh seseorang berfujuan untuk mencegah sesuatu yang dianggap tidok
diperiukan atan menggangpu agar bisa dicarikan jalan keluarya.

Upaya Awraeif adalah upaya yang bertujuan wntuk membimbing
seseorang kembali kepada jalumya yang semula, dari yang mulanya menjadi
seseorang bermasalah menjadi seseorang yang bisa menyelesaikan masalah

dan terbebas dari masalah. Upaya ini juga berussha untuk membangun rasa



kepercayaan din seseorang agar biss bersosialisasi dengan lingkungannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa
mengatasi merupakon menguasai; melebthi dalam  hal:  tinggi  dari:
mengalahkan; menanggulang.

Dapat disimpulkan bahwa upaya mengatasi merupakan suatu tindakan
untuk mengatasi, menanggulangi dan menemukan sebuah perbaikan yang
berkaitan erat dengan penggunnan sarana dan prasarana dalam menghsdapi
suntu masalah dalam proses pembuatan produk.

Deficct

Menurut Evans dan Lindsay (2007) Defec atau cacal merupakan
kekurangan, kegagalon, atau  ketidaksesuaian  (rorconforming)  yang
ditemukan pada produk yang dapat mengurangi nilai dari suatu produk. Pada
cacat produk juga dapat menyebabkan berimmbahnya biaya produksi,
mengganggou jadwal produksi, mengulir deadiine dari clien:, memertukan
waktu tambahan untuk mereparasi produk cacat, dan membuat operator harus
menungpy selama proses produksi (Mulyadi, 2012)

Basuki (2010) menyebutkan defect atau cacat adalah  swatu
ketidaksesuaian stau ketidakcocokan dengan spesifikasi kontrak vang telah
ditentukan pemeriksaan dapat diklasifikasikan dalam dua kategon, yaitu:

I. Major Defecr (cacat berat) adalah cacat vang terjadi selama proses
pembuatan karena tidak sesuni dengan bahan-bahan vang digunakan,
ataupun jelek pengerjaonnya, sehingga ditolak pads saat penyerahan

barang {finished prodice) karena tidak lako untuk dijual. Seperti pada



produk dompet terjadinya pengulangan proses jahitan  yang
menimbulkan bekas jahitan baru sehingga mempengaruhi kualitas

produk dompet.

Minor Deject (cacat ringan} yaitu cacat yang hdak mempengaruhi

ro

penampilan atau adanya penyimpangan yang kecil dari contoh
freference sample), masih dopal digunakan tetapi mempengaruhi
terhadap penampilan atau dapat mempengaruhi milsi jualnya. Seperti
pada dompel kulit pria terdapal defecs yaitu terdapat goresan pada
permukaan produk jadi dompet kulit akiat terkena kuku selama proses
pengerjaan, sehingga perlu upava mengotasi dengan menyamarkan
goresan menggunakan semir kulit atau spidol sesuai wama kulit.

Pada Dompet Kulit di PT Nandhi Radja Nusantara: Surabaya terdapat
berbagai jenis defect dompet kulit pria yang dapat ditemukan seperti emboss
tidak terlalu jelas, kulit tergores, kulit gemboss, jahitan loncat, johitan miring,
strap saku miring,

C. Produk Kulit
Menurut Kotler dan Armstrong, (2001 : 346) ialah segala sesuatu yang
dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, beli digunakan atau
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atsu kebutuhan. Secara
konseptual produk adalsh pemahaman subyektif dan produsen atas sesuatu
wang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui
pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan

kapasitas orgonisasi serts daya beli pasar. Selain itu produk dopat pula



didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen
melalui hasil produksinya. Produk dipandang penting oleh konsumen dan
dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian.

Produk kult meropakan salah satu kerajinan prodak yang dibuat
dengan bahan dusar kulit. Beberapa bahan dasar kulit hewan vang digunakon
seperti kulit sapi, kolit ular, kulit biswak, kulit buaya, kulit kembing dan
sebagainya. Pengolahan preduk kulit ini berupa tas, dompet, lukisan, sabuk.
jaket dan sebagainyn. (Gaby B, 2022)

. Boulit

Kulit adalah lapisan luar tubuh binatang yang meropakan suatu
kerangka luar. tempat bulu binatang itu tumbuh. Dalam Ensiklopedia
Indonesia, kulit adalah lapisan luar badan yanp melindungi badan atan tubuh
binatang dari pengaruh-pengaruby luar, misalnya panas. pengarub yang bersifat
mekanis; kimiawi, serta merupakan alat penghantar suhu. Sedangkan menurut
Sunarto (2001) kulit merupakan lapisan luar tubuh binstang yang merupakan
suatu kerangka luar, tempal bulu binatang itu tumbuh. Di Indonesia, kulit
merupakan salah satu bahan mentsh yang cukup melimpah, yang digunakan

sebagai bahan utama dalam industn perkulitan dan karya seni.



Gambar 1. Kulit Sapi
Sumber: PT Nandhi Radja Nusantara
E. Jenls-Jenls Kullt

Pada buku Drs. Marsedi M.Pd dan Dwi Yunanto, M.Pd (2013
menyebutkan di dalam industn perkuliten banyak dijumpai jenis, corak. warna
dan ketebalan kulit yang digunakan untuk proses produksi. Kadang-kadang
masih banyak konsumen vang kurong mengerti tentang keadsan kulit dilibat
dan penggolongan hasil jadinya, Beberapa jenis kulit yang dihasilkan dan
proses pengolahan kulit adalah
|} Kulit Full Grain

Kulit yang disamak denpgan zat penyamak full krom dengan merf atau
rajah yang masth ashi, tidak dibelah atau digosok. Jemis kulit seperti i
mempunyai kualitas tinggl sehingga dopat menaikkan harga kulit.

2) Kulit Correcred Grain

Kulit yang disamak dengan zat penvamak krom, minyak, dsb karena
kualitas kulit tidak baik yang disebabkan oleh cacat almmi sepenti dicambuk,
penyakit cacar, ditusuk, dan sebagainya, sehingga menimbulkan cacat pada
permukaannya. Untuk mengantisipasi excat yang ada pada permukaan kulit,

maka kulit dihaluskan dengan mesin smplas sampai halus, kemudian dicat



dengan menggunakan cat sintetis. Kualitas kulit ini kurang baik dan agak kaku.
3) Kulit Light Buffing

Kulit ini proses pengerjaannya hampir sama dengan kulit correcied
hanya bedanya kulit "Ligfe Bufing” di amplas ringan pada permukaannya, jadi
kulit ini kualitasnya lebih baik.
4y Kulit Arsificial

Kulit ini keindahannya terletak pads proses penyelesaian akhir, yaitu
dengan cara memben motif tertentu, misal buaya, biawak, ular, motif kulit
jenik, dsb, Tujuan pemberian motif adalah untuk menutupi cacat yang
diakibatkan oleh cacat alami atou mekanis. Kulit artificial sering menyerupai
aslimya atau disebut kulit bauta.
. Dompet

Menumit Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 1989:24]
mendefinisikan  dompet jalah tempat yong dibuat dari kuolit, plastik dan
sebagainya. Dompet sendir memiliki fungsi untuk menyimpan vang, kartu dan
dokumen-dokumen penting seperti paspor. tiket dan lain sebagainya.

Berbicara tentang dompet tentu tidak dapat terlepas dari yang namanya
alat tukar. Zaman dahule mungkin alat tukamya bersifal barter atau masth
menggunakan alat tukar berupa koin logam sebelum ditemukannya teknik
pembuatan kertas. Jadi desain dompet sendiri baik dari segi bentuk, bahan dan
fungsinya akan berubah mengikuti mode juga teknologi yang semakin
berkembang. Hal imi dapat kita hhat dan tulisan Abdur Rahman (2014},

“berdasarkan ensiklopedia Britannica, istilah awal dompet berasal dari kata



fiscus yang berarti tempatl untuk mengumpuolkan uang kassar. Uang-uang hasil
pajak ini awalnya dikumpulkan dan sebuah keranjang. Berdasarkan mitologi
Yunani, dompet sendin awalnya adalah karung vang dibawa oleh dewa hermes
(kibisis). Sejarah modern dompet sendirt dimulai ssat uang kertas pertama kali
diperkenalkan di Massachusetts pada 1690, Dompet saat itu dikenal dengon
istilah bill-fold, dimana wng kertas bisa dilipat di dalamnyva guna menghemat
ruang penyimpanan. Pada tahun 1970 mulailah diperkenzlkan dompet velcro
yang booming karena terbuat dan bahan “velera™
G. Jenis-Jenls Dompet Kalit Pria
Dompet pria memiliki beberapa jenis yaituo -
I, Bifold Wallet
Dompet jenis ini merupakan dompet paling populer dipunakan
oleh para pria. Ciri khas dompet ini memiliki 2 buah saku pada kansn
kiri. Tiap saku dompet ini digunakan untuk menyimpan kartu identitas

ataupun foto.

Gambar 2. Rifold Wallet
Sumber; (Mpr Leather Good, 2024



2. Trifold Wallet
Dompet ini hampir sama dengan bifold wallet, namun ternyata
berbedn don segi bentukmya. Pads bentuknya Trifofd waller ini

memiliki 3 saku vang digunakan untuk menyimpan kartu-kartu penting,

Gambar 3, Trifold Wallet
Sumber: Jack Georges, 2024
3. Monev Clip
Dompet ini memiliki ciri khas yaitu pada olipper pada bagian
dalam dompet yang fungsi clip tersebut untuk menjepit vang kertas.

Jenis dompet ini hanya digunakan untuk menyimpan uang kertas,

sehingga tidak mampu untuk menyiman uang koin.

Gambar 4. Money Clip
Sumber: Blankenheim Bandung, 2024



4. Slim Walle:

Bentuk dompet vang tipis cocok untuk orang yang menyukal
desain minimalis. Bentuk yang tipis dan minimalis ini membuat
keterbatasan dalam menyimpan vang dan kartu-kartu, sehinggn tidak
disarakan untuk memakai dompet ini apabila memiliki banyak kartu

penting.

Gambar 3. Slim Waller
Sumber; Godbole, 2023

5. Coin Wallet
Dompet i sesui dengan namanya yang berfungsi untuk
menyimpan uang koin. Biasanya dompet ini menjadi pelengkap untuk

dompet memey clip vang hanya bisa menyimpan vang kertas.

Gambar 6. Coin Walle
Sumber: Bleu De Chauffe. 2024



6. Sport Walles
Dompet mi mirip dengan dompel bifeld waller dan trifold
wallei, terdopat pembedanya yakni aksesoris tambahan untuk sporty
dan bahan yang digunakan untuk pembuatan dompet ini. Sehingga
dompet ini cocok untuk kegiatan spers seperti pendaki cinta olam

ataupun olahragawan.

Gambar 7. Spart Waller
Sumber: Allet, 2024

T. Travel Wallet
Dompet ini memiliki bentuk panjang dengan berbagai banyak
slot yang mendukung dengan fungsinya untuk trovefiing. Slot untuk
menyimpan kartu-karin, slol untuk menyimpan paspor. slol untuk
menyimpan uang tunasi kertas, dan slot untuk menyimpan vang koin

Sehingga cocok untuk menjadi rekomendasi sraveliing.

Gambar 8. Travell Wallet
Sumber: Kuka, 2019



H. Proses Produoksi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 899) proses merupakan

runtutan  perubahan  (peristiwa); rongkaian  tindokan: pembuatan: atau

pengolahan yang menghasilkan produk. Menurat Ahyan (2002} menyebutkan

bahwa proses merupakan sustu cora, metode maupun  teknik wuntuk

penyelenggaran atau pefaksanzan dari sustu hal tertentu. Jika disimpulkan dan

dikaitan dengan produksi dompet kuolit ini proses merupakan kegiatan atau

rangknian serta tahap vang saling berkaitan untuk memberi dan menambahkan

nilai guna terhadap swatu barang vang akan diproduksi. Proses pembuatan

dompet kulit umumnya meliputi :

L

2

3
4.

%

Pembuatan Pola

. Pemolaan/ Marking Pola dan Pemotongan Pola

Pengeleman Material
Penjahitan

Finishing Sisa Benang don Lem

I. Jenis Perakitan

Perakitan terdini dari beberapa jenis berdasarkan kriterisnya seperti cara

perakitan, tujuan, stau industri yang terlibat seperti berikut (Woro A, 2023):

|. Perakitan berdasarkan metodenya terdir dari 3 yakni:

a, Perakitan Manual, yakni merakit produk atau sistem dengan
tangan ataupun menggunakan alat yang sederhana dan bissanya

dilakukan oleh tenaga pekerja manusia.



b. Perakitan Otomatis. vakni merakit dengan menggunakan mesin,

robot, atau secara otomatisasi untuk merakit suatu produk tanpa

campur langan manusia secara signifikan.

. Perakitan  Semi-Chomatis, yakni  perakitan  dengan

mengkombinasikan antara manval dan otomatisasi atau antara
mesin otomabs dengan pekerja manusia yang bekerja secara

bersamanaan.

2. Perakitan berdasarkan tujuannya terdiri dari 3 yaitu:

1. Rogun

a, Perakitan Produksi : Merakit produk secars massal d

lingkungan manufakiur dengan tujuan distribusi komersial.

. Perakitan Prototipe : Memkit dengan model prototipe atan

sampel yang digunakan untuk pengujian. penefitian, atau
pengembangan produk.

. Perakitan perbaikon @ merakit ulang produk atau sistem yang

rusak atsu memerfukan perbaikan.

fogun merupakan jenis nama antikel dompet kulit pria yang diproduksi

oleh PT Nandhi Radja Nusantara. Dompet ini dibuat dan digunakan untuk

gender pria. Ukuran dompetnya terbuka sebesar 23 em x 9 cm x | em dan

terlipat ukurannya sebesar 11.5 cm x 9 em x 2 om, don memiliki berat 90 gram.

Material yvang digunakan berupa kuolit chrome dengan beberapa jenis wamna

yang ditawarkan yaitu hitam dop, hitam glossy, mave, dan coklat. Selan itu

material tambahan yang digunakan berupa kain satin dan kain dnll pada bagian



dalamnya. Untuk spesifikasi dan dompet kulit pria rogue sendin memiliki 2

slot utama. | slot tempat foto, 10 slot kartu, dan 2 hidden slob

Gambar 9. Dompet Kuolit Pria Rogun
Sumber: PT Nandhi Radja Nusantara, 2024

K. Diagram Fishbone
Diagram Fishbone disebut juga dengan diagram tulang ikan atan
canse and effect digrams. Pada dasamya, diagram sebab-akibat digunakan
untuk mengidentifikasi dan secara sistematis mencatal berbagai sebab yang
dapat dikaitkan dengan masalah atau efeknya (Ishikawa 1976). Diagram ini
merupakan disgram yvang menunjukkan sebab-akibat vang berguna untuk
mencari atau menganalisa sehab-sebab timbulnya masalah sehingga

memudahkan cara mengatasinya (Ishikowa, 1988:73),

®© 7 o

50 N e
>/ 7P

s

Gambar 10. Diagram Fishbone

Sumber: Broin Sensei. 2022



BAB 111
METODE KARYA AKHIR
A. Materl Karya AKhir
Dalam karya akhir ini, materi vang diteliti dan digunaskan sebagai bahan
tugas akhir yaitu adanya defect yang ditemui pada dompet kulit pria rogos saat
pengecekan oleh tim gealine conirol di PT Nandhi Radja Nusantora yang
berakibat terjadinya penurunan kualitas produk dompet kulit pria rogun hingga
perlu dilakukan upaya mengatasi produk defecr berupa perbaikan dan
pengulangan proses produksi.
B. Tempat dan Wakiu Pelaksanaan
Kegiatan magang dilaksanakan di PT Nandhi Radja Nusantara yang
berdiri sejak tahun 2014, Perusahan im memiliki 2 lokast yang berbeda yaitu
berada di J1. Kutisari Indsh Utara no. 27, Tenggilis Mejovo, Surabaya dan di
JI. Tenggilis Barat I'9 D-21 RT.05 RW.02 Kendangsari, Tenggilis Mejovo,
Surabaya, Jawa Timur. Karyawan pada perusahaan ind berjumfah 29 orang di
brand Radja Leather saja. Penulis memutuskan melakukan pengumpulan data
di bulan Maret sampai awal Mei 2024, Pengumpulan data dilakukan dibulan
itu dikarenakan penulis sering dipindah-pindah ke divisi lainnya sewaktu-
waktu sesuni kebutuhan bantean yang diperfukan dan projek sering diproduksi

dibulan tersebut.



C. Metode Pengambilan Data
Menurut Prof. Dr, Sugivono, metode Penelitian merupakan suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tjuzn dan kegunsan tertentu. Pada kali
ini metode yang digunakan oleh penulis yaitu metode kualitatif. Pada metode
ini meliputi studi kasus yang melibatkan studi terperinei dan kasus tertentu
isescorang  atou  kelompok  kecil). Pengumpulan  datanya  biasanya
menggunakan observasi dan  wawancara yang melibatkan  konsultasi
enganorang lain dan catatan pribadi/publik.
Dalam pengumpulan data pada tugas akhir ini ada 2 metode yang
digunakan yaitu:
|. Data Primer, merupakan data yang digunakan perfama kali oleh peneliti
dengan narasumber pertama terkait pembahasan dan informasi
perusahaan di lapangan. Beberapa metode tersebut vaitu:
. Metode Observasl
Metode imi dilaksanakan untuk  meneliti  dan
mengumpullkan data perusahaan secara langsung di lapangan
dengon melthat kegintan sehari-hannya. Pada metode ini objek
yang diamati berupa :

1} Pre-Production yang meliputi persiapan bahan yang
akan digunakan untuk produksi project dompet kulit
prin rogu.

2} Production yung meliputi proses perakitan pembuatan

dompet kulit pria regun.



C.

=3
LN

3) Duality confrel meliputi  proses  terakhir  sebelum
packing yaitu pengecekan akan kelayakan kualitas dari
produk dompet kulit pria rogun ini. Hal ini melihat dan
produk ada atau tidaknya sebuah defect. refect maupun
kesalahan di produk dompet kulit pria rogun.
Metode Wawancara

Metode ini dilakukan secara langsung atau tatsp muka
denpon  berkomunikasi kepada beberapa nasarumber seperti
kepala produksi, kepala inveriory, kepala divisi guality caniral
dan karyawan yang turut andil dalam produksi pembuatan
prajek dompet kulit pria rogen ini. Tujuannya dilakukan
metode ini untuk memperoleh informasi sebuah data yang
dikumpulkan sebagai tugas akhir.
Metode Dokumentasi

Metode ini merupakan pengumpulan dats  yang
digimakan sebagai penunjang bukti myata penelitian dengan
bentuk data seperti gambar atau foto, dota tulisan angka, arsipan
buku yang menunjukakan bentuk laporan sesual keadasan di
lapangan perusahasan. Dokomentasi vang digunakan untuk
menunjang peneliti pada tugas akhir yaite berupa gambar atau
foto dan data arsipan berupa tabel perhitungan dan produksi

projek dompet kulit pria rogun.
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L Dats Sekunder, dapat disrtikan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) ialah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak
langsung dari objeknya. tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulis
atau bisa diartikan dari berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan
dengan sengaja dikumpulkan oleh pereliti yang digunakan untuk melengkapi
kebutuhan data penelitinn. Peneliti menggunakan metode ini dengan literatur
pustaka yang meliputi jurnal, repository dan media informasi online lainnya.
Selain itu, pustaka offline berupa media cetuk yong tersedia di perpustakaan
dan data perusahaan yang diperbolehkan sebagai tambahan informasi.



D. Proses Tahapan Penelitian
Dalam pengumpulan data ini terdapat tahapan yang dilakukan penulis untuk
melakukan penelition sesual kondisi di lapangan secara langsung. sertn dalam

penyusunan tugas akhir sebagai berikut:

| Identifikasi Masalah |

| leilil';a: Masalah |
i Pengnm:ulan Data |
[ Pﬂngu!ﬂj‘mn Data  f——
| Hasiraw:ﬂ |
|

|

v

Konsultasi |

Gambar 11 Diagram Alur Proses Penelitian
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